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ABSTRAK 

 

WINNY DESTRIA PUTIA. Hubungan pengetahuan dengan kepatuhan masyarakat dalam 

menerapkan protokol COVID-19 di Desa Toboli Kecamatan Parigi Utara Kabupaten Parigi 

Moutong. Dibimbing oleh WAHYU SULFIAN dan JAMES WALEAN. 

Kebijakan Pemerintah Indonesia dalam menangani pandemi COVID-19 yaitu melakukan 

pencegahan dengan cara mematuhi penerapan protokol kesehatan selama pandemi. 

Kepatuhan dalam menerapkan protokol COVID-19 dapat berjalan optimal jika disertai 

dengan pengetahuan yang baik. Masyarakat Desa Toboli masih banyak ditemukan tidak 

mematuhi protokol kesehatan di masa COVID-19. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 

pengetahuan dengan kepatuhan masyarakat dalam menerapkan protokol COVID-19 di Desa 

Toboli Kecamatan Parigi Utara Kabupaten Parigi Moutong. Metode penlitian bersifat 

korelasional dengan rancangan cross sectional. populasi penelitian seluruh masyarakat Dusun 

Pantolo 1 dan Dusun Perempatan yang diambil menggunakan teknik Purposive Sampling 

dengan jumlah sampel 90 orang. Analisis data menggunakan uji chi square, dengan variabel 

independen pengetahuan dan variabel dependen kepatuhan menerapkan protokol COVID-19. 

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar (66,7%) responden memiliki pengetahuan baik 

dan sebagian sebasar (53,3%) responden patuh dalam menerapkan protokol COVID-19. Hasil 

analisis bivariat memngunakan uji chi square diperoleh nilai p-value = 0,000 < 0,05. 

Simpulan dari penelitian ini terdapat hubungan pengetahuan dengan kepatuhan masyarakat 

dalam menerapkan protokol COVID-19 di Desa Toboli Kecamatan Parigi Utara Kabupaten 

Parigi Moutong. Bagi pelayanan kesehatan setempat diharapkan memberikan penyuluhan 

kesehatan tentang COVID-19 yang lebih akurat, sehingga masyarakat tidak salah persepsi 

dengan penyakit COVID-19. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Kepatuhan, COVID-19 
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segala karunianya sehingga skripsi ini berhasil diselesaikan. Tema yang dipilih 

dalam penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 30 Agustus - 7 September 2021 ini 

ialah“Hubungan pengetahuan dengan kepatuhan masyarakat dalam menerapkan 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Coronavirus Disesase 2019 (COVID-19) adalah penyakit yang disebabkan 

oleh jenis Coronavirus baru yang disebut Severe Acute Respiratory Syndrome 

Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Virus ini menyebabkan krisis kesehatan di dunia 

karena penyebaran penularan virus ini sangat cepat. Penyakit ini diawali dengan 

munculnya kasus pneumonia yang tidak diketahui penyebabnya di Wuhan, China 

pada akhir Desember 20191. Hasil penyelidikan epidemiologi, kasus COVID-19 

diduga berhubungan dengan Pasar seafood di Wuhan. Virus ini berasal dari 

keluarga yang sama dari penyebab Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS) 

dan Middle East Respiratory Syndrom (MERS). Meskipun berasal dari keluarga 

yang sama, namun SARS-CoV-2 lebih menular dibandingkan dengan SARS-CoV 

dan MERSCoV2. Proses penularan yang cepat membuat Word Health 

Organization(WHO) menetapkan COVID-19 sebagai Public Health Emergency 

of International Concern (PHEIC) pada tanggal 30 Januari 2020. 

Berdasarkan data yang disediakan oleh Dashboard Darurat Kesehatan WHO 

telah dilaporkan bahwa total 87.137 kasus yang dikonfirmasi diseluruh dunia 

mulai dari awal pandemi. Jumlah tersebut, sebanyak 2977 (3,42%) telah berakibat 

kematian, sekitar 79.968 (92%) dari kasus yang dikonfimasi dicatat di China, 

lokasi dimana hampir semua kematian juga dicatat 2.873 (96,5%). Tahun 2021 

kasus COVID-19 meningkat hingga mencapai 136.291.755 kasus yang di 

konfirmasi, termasuk 2.941.128 kematian3. Kasus COVID-19 di Indonesia yang 

terhitung hingga 14 Januari 2021 mencapai 869.600 kasus dengan penambahan 

tiap harinya kini sudah mencapai 110.000 kasus, artinya menunjukkan bahwa 

peningkatan kasus ini sangat cepat dengan total keseluruhan berjumlah 1.505.775 

kasus4. Kasus COVID-19 di Indonesia juga sudah menyebar secara menyeluruh, 

salah satunya terjadi di Sulawesi. Jumlah positif COVID-19 per 30 Maret 2021 di 

Sulawesi Tengah kembali bertambah dengan jumlah secara keseluruhan kini 



2 
 

 
 

sudah mencapai 11,181 kasus terinfeksi, 10,024 sembuh dan 294 meninggal 

dunia. Kasus COVID-19 di kabupaten Parigi Moutong secara keseluruhan yang 

terinfeksi COVID-19 yang terhitung dari tanggal 30 Maret 2021 sebanyak 892, 

pasien yang sembuh 739 dan 14 pasien meninggal dunia. Kasus ini juga terjadi di 

Desa Toboli, kecamatan parigi utara Kabupaten Parigi Moutong, Provinsi 

Sulawesi Tengah. Berdasarkan data dari Puskesmas Pangi, Desa Toboli 

merupakan salah satu desa yang sering terjengkit COVID-19 yaitu pada bulan 

Desember 2020 terdapat 1 pasien dan bulan Februari-Maret 2021 terdapat 4 

pasien postif5. 

Kasus COVID-19 masih terus mengalami peningkatan. Salah satu penyebab 

peningkatan kasus tersebut karena ketidakpatuhan masyarakat dalam menerapkan 

protokol COVID-19. Kepatuhan terhadap protokol COVID-19 merupakan 

tindakan atau perilaku seorang dalam menerapkan cara-cara pencegahan 

penularan penyakit. Adapun langkah yang harus dipatuhi dalam mencegah 

penyebaran COVID-19, yaitu: membersihkan tangan dengan menggunakan 

handsanitizer ataupun mencuci tangan menggunakan sabun pada air mengalir, 

tidak menyentuh mulut, mata atau hidung, mempraktekkan tata krama batuk dan 

bersin utama di tempat umum, kenakan masker saat keluar rumah, dan 

menghindari kerumunan masa serta jaga jarak (minimal 1 meter)6. 

Kepatuhan dalam menerapkan protokol COVID-19 berkaitan dengan 

pengetahuan karena pengetahuan akan mencontohkan seorang dalam bertindak 

atau berperilaku patuh terhadap penerapan kesehatan. Ketidaktahuan masayarakat 

mengenai penularan COVID-19 yang begitu cepat maka akan cenderung untuk 

tidak patuh dalam menerapkan protokol kesehatan. COVID-19 dinyatakan oleh 

WHO sebagai pandemi dan Pemerintah Indonesia berdasarkan Keputusan 

Presiden Nomor 11 Tahun 2020 tentang Penetapan Kedaruratan Kesehatan 

Masyarakat COVID-19 telah menyatakan COVID-19 sebagai kedaruratan 

kesehatan pada masyarakat yang wajib dilakukan upaya penanggulangannya. 

Namun hingga saat ini masih banyak masyarakat yang masih belum patuh 

terhadap pelaksanaan protokol kesehatan terlebih di Era New Normal ini, 
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sehingga sangat dibutuhkan peran petugas kesehatan untuk memberikan 

sosialisasi dan edukasi dengan harapan dapat menambah pengetahuan masyarakat 

agar mereka lebih patuh dalam menerapkan protokol COVID-197. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kepatuhan masyarakat dalam 

melaksanakan protokol kesehatan belum mencapai target yaitu 83,35%8. 

Penelitian Moundy & Syakurah menyebutkan bahwa kepatuhan masyarakat 

terhadap protokol COVID-19 dipengaruhi oleh pengetahuan yang mereka miliki. 

Hal ini dibuktikan bahwa masyarakat yang memiliki pengetahuan kurang maka 

penerapan protokol kesehatannya juga kurang yaitu sebesar 59,3%), sedangkan 

masyarakat berpengetahuan baik mayortias bertindak baik sebesar 82,1% dalam 

mencegah penyebaran COVID-19 dengan cara menerapkan protokol kesehatan9. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Anggreni & Citra menunjukkan bahwa 

responden yang memiliki pengetahuan tinggi namun lebih banyak tidak patuh 

menerapkan protokol COVID-1910. Pengetahuan yang dimilki oleh individu akan 

mempengaruhinya dalam berperilaku patuh. Semakin baik pengetahuan individu 

tentang COVID-19 maka akan semakin patuh pula dalam menerapkan 

pencegahan penularan COVID-199. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan tanggal 20 Maret 2021 di 

Desa Toboli Kecamatan Parigi Utara Kabupaten Parigi Moutong, peneliti 

melakukan observasi didapatkan hasil bahwa masih banyak warga tidak patuh 

dalam menerapkan protokol COVID-19 yang ditandai dengan warga 

berkerumunan tanpa menjaga jarak, tidak menggunakan masker, tidak tampak 

warga mencuci tangan setelah melakukukan aktivitas diluar rumah, sehingga 

COVID-19 sudah mulai muncul di Desa ini dengan di terkonfirmasinya 4 orang 

warga. Selain itu, peneliti melakukan wawancara dengan 15 masyarakat, sejumlah 

10 diantaranya tidak mengetahui terkait dengan proses penularan COVID-19, 

sehingga untuk mengaplikasikan protokol kesehatan masih kurang, ditandai juga 

dengan tidak menerapkan physical distancing saat diwawancarai, dan 5 

diantaranya mengetahui terkait dengan proses penularan COVID-19 ditandai 
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dengan kemampuan menjawab saat diberikan pertanyaan terakit dengan COVID-

19. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Hubungan pengetahuan dengan kepatuhan masyarakat dalam 

menerapkan protokol COVID-19 di Desa Toboli Kecamatan Parigi Utara 

Kabupaten Parigi Moutong”?. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan 

pengetahuan dengan kepatuhan masyarakat dalam menerapkan protokol COVID-

19 di Desa Toboli Kecamatan Parigi Utara Kabupaten Parigi Moutong.“? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Dianalisis hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan Masyarakat 

dalam menerapkan protokol COVID-19 di Desa Toboli Kecamatan Parigi 

Utara Kabupaten Parigi Moutong. 

2. Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasi pengetahuan masyarakat tentang COVID-19 di Desa 

Toboli Kecamatan Parigi Utara Kabupaten Parigi Moutong. 

b. Teridentifikasi kepatuhan masyarakat dalam menerapkan protokol 

COVID-19 di Desa Toboli Kecamatan Parigi Utara Kabupaten Parigi 

Moutong. 

c. Menguraikan hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan dalam 

menerapkan protokol COVID-19 di Desa Toboli Kecamatan Parigi Utara 

Kabupaten Parigi Moutong. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi  

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan bagi instansi yang 

berwenang agar dapat memberikan pengawasan yang lebih terkait dengan 
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Penerapan Protokol Kesehatan khusus penyakit COVID-19 agar tidak 

mencemari dan mengancam kesehatan masyarakat sekitar. 

2. Bagi masyarakat  

Hasil penelitihan ini dapat digunakan sebagai bahan tambahan informasi 

sehingga dapat meningkatkan pengetahuan tentang penularan COVID-19, 

sehingga akan lebih mengetahui pentingnya penerapan protokol kesehatan 

untuk pencegahan penularan COVID-19. 

3. Bagi Tempat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai informasi mengenai penularan 

COVID-19 serta dampak yang mungkin ditimbulakan sehingga kepala desa 

menghimbau ke warga setempat agar lebih patuh dalam menerapkan protokol 

kesehatan. 
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